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Abstract. This study aims to determine the effect of selling price, operating costs, and income on traders' business 

profits at the Bulakamba Traditional Market, both partially and simultaneously. The research method used is a 

quantitative approach with data collection techniques through questionnaires. The sample consisted of 177 

respondents, determined using the Slovin formula from a total population of 318 traders. The results show that 

partially, selling price has a positive and significant effect on business profit, operating costs have a positive and 

significant effect on business profit, and income also has a positive and significant effect on business profit. 

Simultaneously, selling price, operating costs, and income significantly affect the business profit of the traders. 
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga jual, biaya operasional, dan pendapatan 

terhadap laba usaha pedagang di Pasar Tradisional Bulakamba, baik secara parsial maupun simultan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. 

Sampel berjumlah 177 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dari populasi sebanyak 318 

pedagang. Hasil penelitian menunjukkan harga jual secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba usaha, biaya operasional secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha dan 

pendapatan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha. Secara simultan, harga jual, 

biaya operasional dan pendapatan berpengaruh signifikan terhadap laba usaha. 

 

Kata kunci: Harga Jual, Biaya Operasional, Pendapatan, Laba Usaha. 

 

1. INTRODUCTION  

Pasar tradisional berperan penting dalam perekonomian masyarakat sebagai tempat 

berjualan dan memenuhi kebutuhan pokok. Namun, inflasi yang terjadi pada Oktober 2024 

berdampak pada daya beli masyarakat dan aktivitas ekonomi pedagang, khususnya di Pasar 

Tradisional Bulakamba terjadi penurunan jumlah konsumen yang cukup besar sehingga 

berdampak pada laba usaha yang diperoleh pedagang. Laba usaha pedagang dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama yaitu harga jual, biaya operasional, dan pendapatan. Harga jual yang terlalu 

tinggi bisa menurunkan minat konsumen, sedangkan harga terlalu rendah dapat mengurangi 

keuntungan. Namun, banyak pedagang menetapkan harga hanya berdasarkan harga pasar tanpa 

memperhitungkan biaya dan keuntungan. Biaya operasional seperti sewa, makan, dan 

transportasi apabila semakin meningkat dapat mengurangi laba jika tidak dikelola dengan baik. 

Pendapatan mencerminkan keberhasilan usaha dalam menarik konsumen dan berperan 

penting dalam menjaga kelangsungan bisnis. Pendapatan yang tinggi berpotensi meningkatkan 

laba, sedangkan pendapatan yang rendah dapat menyebabkan kerugian. Penurunan jumlah 
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konsumen menyebabkan turunnya pendapatan pedagang, yang berdampak langsung pada laba 

usaha. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana ketiga faktor tersebut 

memengaruhi laba usaha pedagang, guna merumuskan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan keuntungan dan menjaga keberlangsungan usaha di tengah kondisi ekonomi 

yang menantang. Permasalahan yang analisis dalam penelitian ini adalah apakah harga jual, 

biaya operasional, dan pendapatan berpengaruh terhadap laba usaha, baik secara individual 

(parsial) maupun bersama-sama (simultan)?. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga jual terhadap laba usaha pedagang Pasar Tradisional 

Bulakamba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap laba usaha pedagang Pasar 

Tradisional Bulakamba. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan terhadap laba usaha pedagang Pasar Tradisional 

Bulakamba. 

4. Untuk mengetahui harga jual, biaya operasional dan pendapatan terhadap laba usaha 

pedagang Pasar Tradisional Bulakamba. 

 

2. LITERATURE REVIEW 

Dalam bagian ini akan membahas mengenai kajian pustaka harga jual, biaya operasional, 

pendapatan dan laba usaha, serta dilengkapi dengan kerangka berpikir dan hipotesis yang 

menjadi dasar analisis penelitian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), harga 

adalah nilai atas barang atau jasa yang di ukur dengan uang dan jual adalah proses kegiatan 

menukar barang dengan uang ataupun yang lainnya. Dengan demikian, harga jual dapat 

diartikan sebagai sejumlah nilai yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk memperoleh 

suatu barang atau jasa. Berdasarkan Kotler & Keller (2016) dalam (Ajijah et al., 2023) Harga 

jual adalah besaran uang yang harus dibayar oleh konsumen sebagai bentuk imbalan atas 

barang atau jasa yang disediakan. Harga jual merupakan sejumlah uang yang ditentukan dan 

dikenakan kepada konsumen atau pembeli sebagai penggantian atas pengeluaran yang telah 

dikeluarkan oleh penjual dan ditambah dengan keuntungan yang diharapkan (Sri Harjanti & 

Murwanti, 2021). Dapat disimpulkan bahwa harga jual merupakan total biaya yang dikeluarkan 

oleh penjual untuk menyediakan suatu barang atau jasa, yang dinyatakan dalam bentuk uang 

dan dibayarkan oleh konsumen guna memperoleh manfaat atau nilai dari barang atau jasa 

tersebut. Menurut (Usli, 2022) strategi penetapan harga diantaranya yaitu: 1) Penetapan harga 
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geografis, menyesuaikan harga berdasarkan lokasi konsumen dan biaya terkait wilayah. 2) 

Pemaketan, menggabungkan produk dengan harga lebih murah dari pembelian satuan. 3) 

Potongan harga, menawarkan diskon untuk menarik konsumen dan mendorong pembelian 

cepat. 4) Oportunis, menetapkan harga berdasarkan kondisi pasar, naik saat permintaan tinggi, 

turun saat persaingan ketat. Menurut Amalia dalam (Dumadi et al., 2021) terdapat empat 

indikator harga jual, yaitu: 1) Harga terjangkau. 2) Harga sesuai kualitas produk. 3) Daya saing 

harga. 4) Harga sesuai manfaat. 

Biaya operasional terdiri dari dua kata, yaitu "biaya" dan "operasional". Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah "biaya" diartikan sebagai sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk memperoleh sesuatu, baik berupa ongkos, belanja, maupun bentuk 

pengeluaran lainnya. Sementara itu, istilah "operasional" mengacu pada hal-hal yang berkaitan 

dengan kegiatan operasional atau aktivitas yang dijalankan. Dengan demikian, biaya 

operasional dapat diartikan sebagai seluruh pengeluaran yang dibutuhkan untuk mendukung 

kelangsungan kegiatan usaha sehari-hari. (Fathony & Wulandari, 2020) berpendapat bahwa 

biaya operasional merupakan pengeluaran yang dipakai untuk melaksanakan aktivitas 

operasional di luar tahap produksi demi mencapai tujuan. Jopie Yusuf (2009:38) dalam (F. 

Rahmawati et al., 2021) menyatakan biaya operasional merupakan jenis pengeluaran yang 

tidak berhubungan secara langsung dengan proses produksi suatu barang, melainkan berkaitan 

dengan aktivitas rutin yang diperlukan untuk menjalankan operasional usaha sehari-hari. Dapat 

disimpulkan bahwa biaya operasional merupakan pengeluaran yang digunakan untuk 

mendukung aktivitas operasional harian yang tidak terlibat secara langsung dalam proses 

produksi, namun tetap berperan penting dalam mencapai tujuan kegiatan usaha. Jenis biaya 

operasional dibedakan menjadi dua menurut (Hutasoit et al., 2022) di antaranya:  1) Biaya 

langsung, merupakan pengeluaran yang dapat dikaitkan secara langsung dengan proses 

produksi atau layanan tertentu, seperti pembelian bahan baku dan pembayaran tenaga kerja 

langsung. 2) Biaya tidak langsung, merupakan biaya yang tidak secara spesifik terkait dengan 

satu produk atau layanan, namun tetap diperlukan untuk mendukung operasional secara 

keseluruhan. Contohnya meliputi biaya sewa, biaya administrasi, dan biaya operasional lainnya 

Menurut Nisyarani (2019) dalam (W. Lestari & Tiara, 2021) terdapat 2 indikator biaya 

operasional yaitu: 1) Biaya penjualan 2) Biaya umum dan administrasi. 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendapatan diartikan sebagai hasil 

yang diperoleh dari suatu pekerjaan atau kegiatan usaha, baik dalam bentuk finansial maupun 

dalam bentuk non-finansial seperti barang. Martani, dkk (2016:115) dalam (Evadine, 2021) 

menyatakan bahwa pendapatan merupakan hasil dari aktivitas bisnis seperti yang terjadi pada 



 
Pengaruh Harga Jual, Biaya Operasional dan Pendapatan terhadap Laba Usaha 

521        JUMBIWIRA – VOLUME. 4 NOMOR. 1 APRIL 2025 

 
 

 

usaha perdagangan atau pabrik, di mana pendapatan dihasilkan dari transaksi penjualan produk 

dan perusahaan yang bergerak di bidang jasa, pendapatan didapat dari layanan yang diberikan. 

Pendapatan adalah total bruto dari manfaat kegiatan ekonomi yang masuk selama periode 

tertentu sebagai hasil dari aktivitas biasa suatu entitas yang menghasilkan peningkatan modal 

menurut Lam dan Lau (2016:204) dalam (Bawamenewi, 2022). Berdasarkan definisi-definisi 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan hasil dari aktivitas ekonomi suatu 

entitas yang berkontribusi terhadap peningkatan  aset dan penurunan liabilitas melalui arus 

masuk aset atau penyelesaian kewajiban. Pendapatan menurut Mardiasmo (2003) dalam (A. 

Ramadhan et al., 2023) dapat dibedakan menjadi: 1) Imbalan atau penggantian, 2) Hadiah, 3) 

Laba Usaha, 4) Keuntungan karena penjualan, 5) Pembayaran pajak yang diterima kembali  

yang telah dibebankan sebagai biaya, 6) Bunga dari pengembalian utang kredit, 7) Deviden 

atau pembagian sisa hasil usaha (SHU), 8) Royalti, 9) Sewa. Berikut indikator pendapatan 

menurut Bramastuti (2009:48) dalam (Hanifa Zulnanda, 2023) antara lain: 1) Pendapatan yang 

diterima per bulan,  2) Sumber pendapatan, 3) Meningkatkan taraf hidup, 4) Beban keluarga 

yang ditanggung. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), laba adalah perbedaan antara harga 

pembelian barang dan harga penjualan yang lebih tinggi. Laba merupakan hasil dari 

perhitungan kinerja  perusahaan dengan mengurangi total pendapatan dengan beban-beban 

yang telah dikeluarkan pada selama periode tertentu (Syafii et al., 2022). Laba merupakan 

selisih antara pendapatan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan dan terjadi selama periode 

waktu tertentu (Delima & Khoiroh, 2020). Berdasarkan berbagai definisi mengenai laba yang 

telah dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa laba merupakan selisih antara pendapatan yang 

diperoleh dan biaya atau beban yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. Ada beberapa 

unsur-unsur laba menurut (Dewi et al., 2021) yaitu: 1) pendapatan, marupakan total uang yang 

diperoleh dari kegiatan utama, seperti penjualan produk atau layanan. 2) Beban, pengeluaran 

yang dibutuhkan untuk menjalankan aktivitas bisnis, termasuk sewa, makanan, transportasi, 

dan biaya operasional lainnya. 3) Biaya, pengeluaran yang terjadi dalam proses mendapatkan 

produk atau layanan yang dijual, termasuk biaya tetap seperti sewa dan biaya variabel seperti 

bahan baku. 4) Keuntungan atau Kerugian, hasil dari selisih antara total pendapatan dengan 

total beban dan biaya. Jika pendapatan lebih besar dari beban dan biaya, hasilnya adalah laba. 

Sebaliknya, jika biaya dan beban lebih besar dari pendapatan, hasilnya adalah kerugian. 5) 

Penghasilan, segala bentuk penambahan nilai atau kekayaan yang diterima, baik dari aktivitas 

utama (income) maupun dari aktivitas lainnya seperti keuntungan dari penjualan barang atau 

investasi. Terdapat 2 indikator laba kotor menurut Soemarso S.R (2017:234) dalam (Amaliyah 
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et al., 2021) yaitu penjualan bersih dan harga pokok penjualan. Menurut Sulistiawati (2019) 

dalam (Eka Dian et al., 2023) terdapat beberapa indikator laba bersih yaitu pendapatan dan 

beban.  

Kerangka Berpikir dan Hipotesis Ditinjau dari jenis hubungan variabel, maka disini 

termasuk hubungan sebab akibat yaitu suatu variabel dapat mempengaruhi variabel yang lain, 

sehingga variabel bebas (independen variable) adalah harga jual (X1), biaya operasional (X2) 

dan pendapatan (X3). Sedangkan variabel terikat (dependen variable) adalah kinerja karyawan 

(Y). Kerangka pikir dapat digambarkan  

sebagai berikut : 

 

Gambar  1. Kerangka Pikir Berdasarkan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dalam bagian kajian pustaka, maka 

rumusan hipotesis dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: H1 : Harga jual 

berpengaruh terhadap laba usaha pedagang Pasar Tradisional Bulakamba. H2 : Biaya 

operasional berpengaruh terhadap laba usaha pedagang Pasar Tradisional Bulakamba. H3 : 

Pendapatan berpengaruh terhadap laba usaha pedagang Pasar Tradisional Bulakamba. H4 : 

Harga jual, biaya operasional dan pendapatan berpengaruh terhadap laba usaha pedagang Pasar 

Tradisional Bulakamba. 

 

3. METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif, dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Populasi merujuk pada 

semua objek atau subjek yang menjadi fokus penelitian dan memiliki ciri-ciri spesifik yang 

akan diteliti, sehingga dapat diambil kesimpulan dari hasilnya (Suriani et al., 2023). Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh pedagang Pasar Tradisional Desa Bulakamba, Kecamatan 

Bulakamba, Kabupaten Brebes sejumlah 318 berdasarkan data pada Dinas Perdagangan dan 
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Pengelolaan Pasar Bulakamba. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 177 responden.  

 

4. RESULTS AND DISCUSSION 

Uji Validitas  

Menurut Sugiono (2005) dalam (Sugiono et al., 2020) Validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana suatu instrumen mampu secara tepat mengukur konsep atau variabel 

yang dimaksud, bukan aspek yang tidak relevan. Sebuah kuesioner dapat dianggap valid jika 

pertanyaan-pertanyaan yang dirancang dapat mencerminkan secara akurat apa yang ingin 

dianalisis dalam penelitian. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah 

kalau r > 0,30. Jadi kalau korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir 

dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012).  

1. Harga Jual 

Tabel 1. Tabel Validitas Harga Jual (X1) 

Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

X1.1 0,827 0,1476 Valid 

X1.2 0,822 0,1476 Valid 

X1.3 0,836 0,1476 Valid 

X1.4 0,865 0,1476 Valid 

X1.5 0,864 0,1476 Valid 

X1.6 0,862 0,1476 Valid 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan tabel 1. hasil uji validitas harga jual terlihat semua item kuesioner 

berjumlah 6 item dapat dikatakan valid karena semua nilai r hitung > r tabel. 

2. Biaya Operasional  

Tabel 2.  Tabel Validitas Biaya Operasional (X2) 

Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

X2.1 0,871 0,1476 Valid 

X2.2 0,886 0,1476 Valid 

X2.3 0,901 0,1476 Valid 

X2.4 0,854 0,1476 Valid 

X2.5 0,883 0,1476 Valid 

X2.6 0,865 0,1476 Valid 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan tabel 2. hasil uji validitas biaya operasional semua item berjumlah 6 item 

kuesioner dapat dikatakan valid karena semua nilai r hitung > r tabel. 
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3. Pendapatan 

Tabel 3. T abel Validitas Pendapatan (X3) 

Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

X3.1 0,780 0,1476 Valid 

X3.2 0,743 0,1476 Valid 

X3.3 0,487 0,1476 Valid 

X3.4 0,640 0,1476 Valid 

X3.5 0,660 0,1476 Valid 

X3.6 0,749 0,1476 Valid  

X3.7 0,591  0,1476 Valid  

X3.8 0,655 0,1476 Valid 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan tabel 3. hasil uji validitas pendapatan terlihat semua item kuesioner 

berjumlah 8 item dapat dikatakan valid karena semua nilai r hitung > r tabel. 

4. Laba usaha  

Tabel 4. Tabel Validitas Laba Usaha (Y) 

Indikator r Hitung r Tabel Keterangan 

Y.1 0,707 0,1476 Valid 

Y.2 0,714 0,1476 Valid 

Y.3 0,707 0,1476 Valid 

Y.4 0,734 0,1476 Valid 

Y.5 0,703 0,1476 Valid 

Y.6 0,753 0,1476 Valid 

Y.7 0,722 0,1476 Valid 

Y.8 0,636 0,1476 Valid 

Y.9 0,755 0,1476 Valid 

Y.10 0,710 0,1476 Valid 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan tabel 4. hasil uji validitas laba usaha terlihat semua item kuesioner 

berjumlah 10 item dapat dikatakan valid karena semua nilai r hitung > r tabel. 

Uji Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seberapa dapat dipercaya atau diandalkan 

suatu alat pengukur. Ini menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten jika 

dilakukan berulang kali pada objek atau gejala yang sama dengan menggunakan instrumen 

yang sama menurut Notoatmodjo (2005) dalam (Sugiono et al., 2020). Dalam analisis 

menggunakan SPSS, suatu variabel dikatakan reliabel apabila memenuhi kriteria tertentu, 

yakni memiliki nilai r-alpha yang positif dan lebih besar dari r tabel, serta nilai Cronbach’s 

Alpha > 0,6. Sebaliknya, jika r-alpha bernilai negatif dan lebih kecil dari r tabel, serta nilai 

Cronbach’s Alpha < 0,6, maka variabel tersebut dianggap tidak reliabel  
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Tabel 5. Tabel Reliabilitas  

Variabel Cornbach’s Alpha Keterangan 

Harga Jual (X1) 0,920 Realiabel 

Biaya Operasional (X2) 0,940 Realiabel 

Pendapatan (X3) 0,810 Realiabel 

Laba Usaha (Y) 0,892 Realiabel 

Sumber : Hasil olah SPSS 

Berdasarkan pada tabel 5. hasil uji reliabilitas didapatkan Cornbach’s Alpha harga jual 

(X1) sebesar 0,920, biaya opersional (X2) sebesar 0,940, pendapatan (X3) sebesar 0,810 dan 

laba usaha (Y) sebesar 0,892 sehingga masing-masing variabel  memiliki Cornbach’s Alpha 

lebih dari 0,60 ( α > 0,60). Jadi dapat dipastikan bahwa reliabilitas pada instrumen X1,X2,X3 

dan Y yang dipakai dalam penelitian ini dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan 

mampu menyatakan informasi yang sebenarnya di lapangan.  

Uji Asumsi Klasik  

Sebelum melakukan analisis regresi, penting untuk memastikan bahwa model yang 

digunakan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar regresi linear. Pengujian asumsi dasar 

bertujuan untuk mengevaluasi apakah model regresi sesuai dengan prinsip-prinsip analisis 

regresi linear. Dalam penelitian ini, pengujian asumsi dasar yang dilakukan meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Multikolineritas 

Model regresi ganda dapat digunakan apabila antar variabel bebas tidak memiliki 

hubungan linier yang sangat kuat atau tidak terjadi multikolonieritas. Untuk menguji ada 

tidaknya multikolonieritas, maka menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Jika nilai VIF < 10,00 dapat disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas dalam model 

regresi. Sebaliknya, jika nilai VIF < 10,00, maka menunjukkan adanya multikolonieritas. 

Sementara itu, pengambilan keputusan berdasarkan tolerance jika nilai tolerance > 0,10 dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolonieritas dalam model regresi dan apabila nilai tolerance < 

0,10, maka dinyatakan terjadi multikolonieritas dalam model regresi. Rincian hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Harga Jual ,385 2,579 

Biaya Operasional ,364 2,734 

Pendapatan ,911 1,099 

Sumber: Hasil olah SPSS 

 

Berdasarkan pada tabel 6. hasil uji multikolonieritas, didapatkan nilai toleransi dari 

masing-masing variabel bebas > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi masalah multikolonieritas. 

2. Uji Normalitas 

Data dan model regresi berdistribusi normal merupakan salah satu syarat utama yang 

harus dipenuhi dalam melakukan analisis regresi. Maka, dilakukan uji normalitas terhadap 

masing-masing variabel dengan menggunakan metode kolmogorov-Smirnov. Proses analisis 

dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS. Hasil lengkap uji normalitas ini dapat 

dilihat pada output SPSS yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil uji Kolmogorov-Smirnov  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 177 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 2,51679820 

Most Extreme Differences 

Absolute ,036 

Positive ,033 

Negative -,046 

Kolmogorov-Smirnov Z ,482 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,974 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan pada tabel 7. hasil uji normalitas yang diperoleh, diketahui bahwa nilai 

signifikasi (Sig.) sebesar 0,974. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,974> 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Keberadaan gejala heteroskedastisitas dalam model regresi dapat dilihat secara grafis 

melalui tampilan multivariate standardized scatterplot. Jika pola penyebaran residual 

terstandar terlihat menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka dapat 

disimpulkan bahwa regresi bersifat homogen atau dengan kata lain tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar berikut: 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pada gambar 2. hasil uji heteroskedastisitas dengan grafik scatter, terlihat 

tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu 0 

pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas atau H0 

diterima. 

Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2012) dalam (Sahir, 2022), hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan 

sementara yang perlu diuji kebenarannya melalui analisis statistik. Hipotesis ini berfungsi 

sebagai landasan untuk menentukan apakah sebuah pernyataan dapat diterima atau ditolak 

dalam penelitian. Ada dua jenis hipotesis yang umum digunakan, yaitu hipotesis nol (H₀) dan 

hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis dapat dilakukan secara simultan untuk menguji 

pengaruh semua variabel secara bersamaan, serta secara parsial untuk menilai pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah rumusan 

hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

1. Uji F 

Pengujian koefisien regresi secara bersamaan (uji F)  atau uji simultan bertujuan untuk 

menguji apakah variabel independen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen, berdasarkan tingkat signifikasi yang telah di tetapkan sebagai berikut: 1) Jika nilai 

signifikasi < 0.05 atau F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 2) Jika nilai 

signifikasi > 0,05 atau F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Tabel 8. Hasil Uji F 

Model F Sig. 

1 

Regression 387,808 ,000b 

Residual   

Total   
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Berdasarkan tabel 8. hasil uji f di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 387,808 dan F 

tabel sebesar 3,05 diperoleh dari melihat tabel F dengan derajat df1= 3-1=2 dan df2= 177-

2=175 pada taraf signifikasi 0,05, maka F hitung lebih besar dari F tabel dengan nilai 

signifikasinya 0,000 yang berarti 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa variabel harga jual, biaya operasional dan pendapatan secara bersama-

sama (simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha pedagang Pasar 

Tradisional Bulakamba. 

2. Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hitung dari setiap variabel bebas dengan nilai t tabel yang diperoleh. 

Tabel 9. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 5,215 ,000 

Harga Jual 11,355 ,000 

Biaya Operasional 6,970 ,000 

Pendapatan 13,450 ,000 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan pada tabel 9. pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketiga variabel 

independen, yaitu harga jual, biaya operasional, dan pendapatan, masing-masing memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha pedagang di Pasar Tradisional Bulakamba. 

Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung masing-masing variabel (harga jual = 11,355; biaya 

operasional = 6,970; pendapatan = 13,450) yang lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,974, 

serta nilai signifikansi 0,000 yang berada di bawah batas 0,05. Dengan demikian, ketiga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji hubungan 

antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

regresi linier berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel Harga Jual (X1), Biaya 

Operasional (X2) dan Pendapatan (X3) terhadap variabel Laba Usaha (Y) berdasarkan hasil 

olahan data penelitian berikut: 
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Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Constant) 11,787 2,249 

Harga Jual ,502 ,044 

Biaya Operasional ,307 ,044 

Pendapatan ,455 ,034 

Sumber: Hasil olah SPSS 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada Tabel 10. diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

Y = 11,787 + 0,502X1 + 0,307X2 + 0,455X3 + e 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 11,787 berarti apabila seluruh 

variabel independen, yaitu harga jual (X1), biaya operasional (X2), dan pendapatan (X3), 

berada pada nilai nol, maka laba usaha (Y) tetap bernilai 11,787. Koefisien regresi harga jual 

sebesar 0,502 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada variabel harga jual, dengan 

asumsi variabel lain konstan, akan meningkatkan laba usaha sebesar 0,502 atau 50,2%. 

Demikian pula, koefisien regresi biaya operasional sebesar 0,307 mengindikasikan bahwa 

peningkatan satu satuan pada biaya operasional akan meningkatkan laba usaha sebesar 0,307 

atau 30,7%. Selanjutnya, koefisien pendapatan sebesar 0,455 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan pada pendapatan akan menaikkan laba usaha sebesar 0,455 atau 45,5%. 

Dengan demikian, ketiga variabel independen memiliki pengaruh positif terhadap laba usaha, 

yang berarti peningkatan pada harga jual, biaya operasional, dan pendapatan secara individual 

akan berdampak pada peningkatan laba usaha pedagang di Pasar Tradisional Bulakamba. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,868 2,53853 

Sumber: Hasil olah SPSS 

 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 

independen mampu menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan tabel 11.  diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,868. Hal tersebut memiliki arti bahwa kemampuan variabel 

independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen sebesar 86,8%, sedangkan 

13,2%(1 - 0,868) dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam penelitian. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial, ketiga variabel independen yaitu harga 

jual, biaya operasional, dan pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha. 

Harga jual memiliki pengaruh sebesar 50,2%, yang berarti semakin tinggi harga jual, semakin 

besar laba yang diperoleh. Biaya operasional berpengaruh sebesar 30,7%, yang menunjukkan 

bahwa efisiensi dalam pengeluaran operasional dapat meningkatkan laba. Pendapatan memiliki 

pengaruh sebesar 45,5%, yang menegaskan bahwa semakin besar pendapatan, semakin tinggi 

pula laba usaha yang dihasilkan. Ketiga temuan ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya. 

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa harga jual, biaya operasional, dan pendapatan 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha, dengan nilai F 

hitung sebesar 387,808 > F tabel 3,05 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan yang baik terhadap ketiga faktor tersebut dapat membantu pedagang 

mencapai stabilitas usaha dan laba yang optimal. 

 

5. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Harga jual secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap laba usaha, dibuktikan 

dengan hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel harga jual  (X1) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung (11,355) > t tabel (1,974). Dengan demikian, H0 

ditolak Ha diterima artinya bahwa variabel harga jual (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba usaha (Y). Dengan keadaan dilapang bahwa ada pengaruh harga 

jual terhadap laba usaha, artinya harga jual secara langsung mempengaruhi  besar 

kecilnya laba yang diperoleh oleh pedagang.  

2. Biaya operasional secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap laba usaha, 

dibuktikan dengan hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel biaya 

operasional (X2) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung (6,970) > t tabel (1,974). Dengan 

demikian, H0 ditolak Ha diterima artinya bahwa variabel biaya operasional (X2) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha (Y). Adanya pengaruh biaya 

operasional terhadap laba usaha, artinya semakin tinggi biaya operasional, maka potensi 

laba yang diperoleh akan semakin kecil dan sebaliknya apabila semakin rendah biaya 

operasional, maka potensi laba yang diperoleh semakin besar. 

3. Pendapatan secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap laba usaha, dibuktikan 

dengan hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel pendapatan  (X3) 
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sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung (13,450) > t tabel (1,974). Dengan demikian, H0 

ditolak Ha diterima artinya bahwa variabel pendapatan (X3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap laba usaha (Y). Adanya pengaruh pendapatan terhadap laba usaha, 

artinya , semakin besar pendapatan yang diperoleh maka potensi laba yang diperoleh 

semakin besar dan juga sebaliknya. 

4. Harga jual, biaya operasional dan pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap laba usaha, dibuktikan dengan hasil data pada F hitung (387,808) > F tabel 

(3,05) dengan nilai signifikasinya 0,000 > 0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa harga jual, biaya operasional dan pendapatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba usaha pedagang Pasar Tradisional 

Bulakamba sebesar 86,8%  sisanya, 13,2% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti..  
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